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Telah dilakukan penelitian tentang “Formulasi tablet likuisolid ibuprofen 
menggunakan polimer hidrofilik HPMC K4M dan polietilen glikol 400 
sebagai pelarut non volatile”. Dalam penelitian ini bahan aktif yang 
digunakan yaitu ibuprofen (200 mg) yang merupakan obat antiinflamasi 
poten dan juga berkhasiat sebagai analgesik antipiretik yang kelarutannya 
sukar larut dalam air, memiliki permeabilitas tinggi, dan laju absorpsi oral 
yang dikontrol oleh laju disolusi dalam saluran cerna. Oleh karena itu 
dilakukan modifikasi untuk meningkatkan laju disolusi ibuprofen, salah 
satunya dengan teknik likuisolid. Polietilen glikol 400 merupakan salah satu 
contoh dari pelarut non volatile yang digunakan dalam penelitian ini. 
Ibuprofen didispersikan dalam polietilen glikol 400 menjadi bentuk cair 
atau suspensi, kemudian diubah menjadi bentuk serbuk yang mudah 
mengalir, non adherent, kering, dan siap dikompresi dengan penambahan 
polimer hidrofilik HPMC K4M untuk meningkatkan kelarutan serta aerosil 
sebagai bahan pengering, dan Avicel PH 102 sebagai bahan pengisi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan  polietilen 
glikol 400 dan HPMC K4M terhadap laju disolusi tablet ibuprofen. Dibuat 
empat formula dengan perbandingan ibuprofen dalam liquid medication 
sebesar 1:5 (b/b) namun penggunaan HPMC K4M yang berbeda. Formula 
A dibuat sebagai kontrol obat sehingga tidak ada penambahan polietilen 
glikol 400 dan HPMC K4M, formula B mengandung 2,5% HPMC K4M, 
formula C mengandung 5% HPMC K4M, dan formula D mengandung 10% 
HPMC K4M terhadap liquid medication. Berdasarkan hasil uji disolusi, 
terjadi peningkatan persen obat terlepas pada menit ke 60. Pada formula A 
sebesar  83,25 %, formula B sebesar 95,32 %, formula C sebesar 91,49 % 
dan formula D sebesar 85,94 %. Disimpulkan bahwa polietilen glikol 400 
dan HPMC K4M dapat meningkatkan disolusi dari ibuprofen yang tidak 
larut dalam air. Jumlah HPMC K4M yang terlalu besar menyebabkan 
turunnya konstanta laju disolusi. 
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An investigation of “formulations of ibuprofen liquisolid tablet  
usingpolymer hydrophilc  HPMC K4M and polyethylene glycol 400 as a 
non-volatile solvent". In this study, the active ingredient used is ibuprofen 
(200 mg) which is a potent anti-inflammatory drugs are also efficacious as 
an analgesic and antipyretic that is difficult to dissolve in water, has a high 
permeability and oral absorption rate is controlled by the rate of dissolution 
in the gastrointestinal tract. Therefore be modified to improve the 
dissolution rate of ibuprofen, one with liquisolid techniques. Polyethylene 
glycol 400 is one example of non-volatile solvent used in this study. 
Ibuprofen is dispersed in polyethylene glycol 400 to become a liquid or 
suspension form, then converted into powder form that is easy flowing, 
non-adherent, dry, and ready to be compressed by the addition of polymer 
hydrophilc HPMC K4M to improve the solubility and Aerosil as a coating 
material, and Avicel PH 102 as a material filler. This study aims to 
determine the effect of polyethylene glycol 400 and HPMC K4M on the 
dissolution rate of ibuprofen tablets. It’s maked four formula with the 
comparison of ibuprofen in a liquid medication are 1:5 (w/w) but the use of 
HPMC K4M are varies. Formula A was made as a control drug so there is 
no addition of polyethylene glycol 400 and HPMC K4M, B formula 
contains 2.5 % HPMC, formula C containing 5 % HPMC K4M, and the 
formula D contains 10 % HPMC K4M to liquid medication. Based on 
dissolution test, in 60 minutes there have been increase the number of drug 
releases. It was 83.25 % in formula A; 95.32 % in formula B; 91.49 % in 
formula C and 85.94 % in formula D. In conclusion that polyethylene glycol 
400 and HPMC K4M can improve the dissolution of ibuprofen. But the 
number of HPMC K4M that are too large can cause decreased 
constantstime dissolved.  
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